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ABSTRAK 
 

 

 

 

Yulius Canser/222019099/2023/Pengaruh Budgeting Participation, Job 

Relevant Information dan Budget Goal Clarity terhadap Kinerja Manajerial 
dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi/Akuntansi. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh budgeting 

participation, job relevant information, dan budgetary goal clairty terhadap 

kinerja manajerial dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderating? 

Tujuannya untuk mengetahui pengaruh budgeting participation, job relevant 

information, dan budgetary goal clairty terhadap kinerja manajerial dengan 

komitmen organisasi sebagai variabel moderating. Penelitian ini termasuk 

penelitian asosiatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan kusioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis 

Regresi Linear Berganda, analisis regresi moderasi (moderated regression 

analysis/MRA) Moderated Regression Analysis (MRA), analisis koefisien 

determinasi, uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) budgeting 

participation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja managerial, 2) 

job relevant information berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

managerial, 3) budget goal clarity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja managerial, 4) komitmen organisasi merupakan variabel moderasi yang 

memperkuat hubungan budgeting participation terhadap kinerja managerial, 5) 

komitmen organisasi merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan 

job relevant information terhadap kinerja managerial, 6) komitmen organisasi 

merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan budget goal clarity 

terhadap kinerja managerial. 

 

Kata kunci: budgeting participation, job relevant information, budget goal 

clarity kinerja manajerial, komitmen organisasi. 
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ABSTRACT 

 

 

Yulius Canser/222019099/2023/The Influence of Budgeting Participation, Job 

Relevant Information and Budget Goal Clarity on Managerial Performance 

with Organizational Commitment as a Moderating/Accounting. 

 

The formulation of the problem in this research is whether there is an effect of 

budgeting participation, job relevant information, and budgetary goal clairty on 

managerial performance with organizational commitment as a moderating 

variable? The aim is to determine the effect of budgeting participation, job 

relevant information, and budgetary goal clairty on managerial performance with 

organizational commitment as a moderating variable. This research includes 

associative research. Data collection methods in this study were interviews and 

questionnaires. The data analysis technique used is Multiple Linear Regression 

Analysis, moderated regression analysis (MRA), Moderated Regression Analysis 

(MRA), analysis of the coefficient of determination, t test and F test. The results of 

the analysis show that: 1) budgeting participation has a positive effect and 

significant effect on managerial performance, 2) job relevant information has a 

positive and significant effect on managerial performance, 3) budget goal clarity 

has a positive and significant effect on managerial performance, 4) 

organizational commitment is a moderating variable that strengthens the 

relationship between budgeting participation and managerial performance, 5) 

commitment organization is a moderating variable that strengthens the 

relationship between job relevant information and managerial performance, 6) 

organizational commitment is a moderating variable that strengthens the 

relationship between budget goal clarity and managerial performance. 

 

Keywords: budgeting participation, job relevant information, budget goal clarity, 

managerial performance, organizational commitment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Di Indonesia pasca berakhirnya masa Orde Baru muncul berbagai 

permasalahan terkait dengan sistem ketatanegaraan dan munculnya tuntutan 

dari daerah untuk mengelola potensi daerah yang selama ini telah memberi 

konstribusi besar melalui sumber daya yang dimilikinya. Tuntutan ini muncul 

sebagai bentuk protes atas berlakunya sistem sentralisasi pemerintahan, 

dimana terjadi kesenjangan pembangunan antara pembangunan di daerah 

dengan pembangunan di pusat (Sucitrawati dan Sari, 2017:1792). Sebagai 

organisasi sektor publik, pemerintah daerah dituntut agar memiliki kinerja 

yang berorientasi pada kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah 

untuk senantiasa tanggap akan tuntutan lingkungannya, dengan berupaya 

memberikan pelayanan terbaik secara transparan dan berkualitas serta adanya 

pembagian tugas yang baik pada pemerintah tersebut (Rison, 2017:2) 

Salah satu implementasi dari akuntabilitas kinerja pemerintah, maka 

dilaksanakan kewajiban pertanggung jawaban yang dimulai dari proses 

perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan atas tugas dan fungsi pemerintah 

dalam mewujudkan visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat yang diwujudkan dalam 

bentuk penetapan anggaran. 
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Anggaran digunakan sebagai pedoman kerja sehingga proses 

penyusunannya memerlukan organisasi anggaran yang baik, pendekatan yang 

tepat, serta model-model perhitungan besaran (simulasi) anggaran yang 

mampu meningkatkan kinerja dalam organisasi. Kinerja organisasi yang 

dihasilkan tersebut erat kaitannya dengan kinerja manajerial. 

Pemerintah yang dikelola tanpa adanya menggunakan perencanaan 

strategis akan mengalami terlalu banyak masalah dengan cara membatasi 

rentang dari beberapa alternatif strategi. Perencanaan strategis memfokuskan 

pada aktivitas-aktivitas jangka panjang, sedangkan anggaran memfokuskan 

pada aktivitas-aktivitas jangka pendek (Putri, 2017:18). 

Kunci kinerja yang efektif adalah tercapainya tujuan anggaran dan 

partisipasi sangat berperan penting dalam mewujudkannya. Ketika seorang 

bawahan memiliki informasi yang lebih baik dari pada atasannya, maka sistem 

kontrol manajemen partisipastif memungkinkan bawahan untuk 

mengungkapkan informasi pribadinya, yang dapat dimasukkan dalam 

anggaran pada saat kinerja mereka dinilai. Salah satu fungsi anggaran sebagai 

alat pengendalian menunjukkan bahwa anggaran itu mengukur kinerja 

manajerial. Dengan membandingkan antara kinerja aktual dengan tingkat 

kinerja yang ditargetkan, sehingga akan terlihat efektifitas dan efisiensi dari 

kinerja manajerial. Manajerial performance adalah ukuran seberapa efesien 

dan efektif seorang manajer dalam menetapkan dan mencapai tujuan yang 

memadai. Organisasi sektor publik berkeinginan memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada masyarakat, namun seringkali terkendala dengan sumber 

daya yang dimiliki, sehingga di sinilah fungsi dan peran penting anggaran. 
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Anggaran merupakan suatu perencanaan sistematis, mencakup 

keseluruan aktivitas sektor publik/swasta yang dinyatakan dalam unit 

(kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu periode tertentu yang 

akan datang. Mekanisme anggaran akan dapat memperngaruhi perilaku 

bawahan dimana mereka akan merespon positif atau negatif. Bawahan atau 

atasan akan berperilaku positif apabila tujuan pribadi bawahan dan atasan 

sesuai dengan tujuan organisasi dan sebaliknya. Partisipasi dalam penyusunan 

anggaran membutuhkan komitmen. Komitmen terhadap anggaran akan 

menimbulkan komitmen terhadap organisasi. Komitmen terhadap organisasi 

adalah bentuk rasa percaya terhadap nilai-nilai organisasi, keterlibatan, dan 

loyalitas anggota organisasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial aparat pemerintah. Faktor-faktor tersebut adalah 

budgeting participation, job relevant information, budget goal clarity dan 

komitmen organisasi yang menjadi penguat ketiga variabel tersebut. 

Penerapan budgeting participation, yaitu bagian dari reformasi proses 

penganggaran. 

Budgeting participation merupakan pendekatan manajerial yang 

umumnya dinilai dapat meningkatkan kinerja manajerial. Dengan adanya 

partisipasi penyusunan anggaran, maka kinerja manajerial akan meningkat. 

Job relevant information didefenisikan sebagai informasi yang dapat 

membantu manajer untuk memperbaiki pemilihan tindakan melalui upaya 

yang diinformasikan lebih baik. Dan fenomena masalah klinis umumnya 



4 
 

 

 

sering kurangnya informasi yang strategis pada manajerial sehingga seringkali 

terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan misalnya keputusan dalam 

menentukan anggaran. 

Kejelasan sasaran anggaran (budget goal clarity) menjadi suatu hal 

yang sangat relevan dan penting di lingkup pemerintah karena dampaknya 

terhadap kinerja manajerial berhubungan dengan fungsi pemerintah dan 

memberikan pelayanan masyarakat. Adanya sasaran anggaran yang jelas, 

maka akan mempermudah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan 

atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai 

tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Konsep komitmen organisasi merupakan variabel yang memegang 

peranan penting dalam hubungan antara kejelasan sasaran anggaran. 

Komitmen organisasi merupakan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap 

nilai dan sasaran yang ingin dicapai organisasi pada konteks pemerintah 

daerah, aparat yang merasa sasaran anggarannya jelas, akan bertanggung 

jawab jika didukung dengan komitmen aparat yang tinggi terhadap instansi 

pemerintah daerah. Anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasinya 

akan lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan 

anggota yang tidak memiliki komitmen (Nugroho, 2017:105). 

Penelitian sebelumnya dilakukan Prihasantyo Nugroho (2017) 

menyatakan bahwa partisipasi anggaran (Budgeting participation) memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja manajerial penelitian ini sejalan dengan 

Sumarsono menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran memiliki 
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kejelasan sasaran anggaran dan komitmen organisasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial namun hasil ini bertentangan dengan 

Setyopurwanto yang menyatakan bahwa partisipasi dalam penyususnan 

anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dan 

kepuasan kerja. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hardiyanti Ikramul (2019) 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis Job relevant information 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Prishatyo Nugroho (2017) 

menyatakan bahwa Kejelasan sasaran anggaran memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial yang diperkuat oleh komitmen organisasi. Namun 

hasil ini bertentangan dengan Rano Rifaldo 2013 yang meyatakan bahwa job 

relevant information tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manjerial. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Prihasantyo Siswo Nugroho 

(2017) kejelasan sasaran anggaran memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial hal ini sejalan dengan Hardiyanti Ikramul (2019) (budget 

goal clarity) berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja manjerial namun hal 

ini bertentangan dengan Machfiawin Hidayati (2017) kejelasan sasaran 

anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Melaksanakan pembangunan daerah yang terencana dan berkelanjutan 

pemerintah daerah harus menyusun APBD sebagai anggaran oprasional 

keuangan dengan mekanisme penyusunannya. Penyusunan APBD 
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berdasarkan pada rencana yang sudah ditetapkan terlebih dahulu, mengenai 

program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah daerah 

Anggaran pada dasarnya merupakan suatu rencana kerja yang 

dinyatakan secara kuantitatif dan disusun secara sistematis dan dinyatakan 

dalam suatu moneter untuk jangka waktu tertentu (Handayani & Arianti, 

2015). Pada fenomena umum yang sering terjadi pada budgeting participation 

terhadap kinerja manajerial Permasalahannya adalah kurangnya kerja sama 

antara sesama manajer dalama penyusunan anggaran serta kurangnya 

partisipasi manajer dalam melaksanakan tanggun gjawabnya dalam 

penyusunan anggaran dan sering kali bahkan salah satu faktor dalam 

penilaian, anggaran sering digunakan untuk menilai kinerja para manajer. 

Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu 

untuk menyusun target-target anggaran. Selanjutnya target anggaran yang 

disusun sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Dengan 

demikian kejelasan sasaran anggaran akan mempermudah aparat pemerintah 

daerah (Pangumbalerang, 2014). Fenomena atau masalah klinis yang terjadi 

tidak optimalnya kinerja manajerial karena penggunaan anggaran pendapatan 

dan belanja daerah Sehingga sangat berpengaruh pada realisasi anggaran dan 

kejelasan sasaran anggaran tersebut. 

Fenomena yang terjadi pada Pemerintah Daerah di Kota Palembang 

yakni saat ini keuangan Pemerintahan Kota Palembang sedang kekurangan 

anggaran untuk kebutuhan pembangunan dan belanja sebesar Rp. 2,3 miliar 

lebih. Sebelumnya defisit itu mencapai 2,4 miliar dan saat ini sudah tertutupi 



7 
 

 

 

sebagian hingga menyisakan defisit sebesar Rp 1 miliar.untuk menutupi defisit 

anggaran pemkot kota palembang menggunakan Sisa Lebih Anggaran 

(SILPA) dulu saat APBD dinamis antara pendapatan dan belanja Silpa masuk 

dalam pendapatan sehingga tidak mengalami defisit . Masalah ini telah dirapat 

kordinasikan dengan Pejabat Kota Palembang dalam sidang paripurna DPRD 

Kota palembang dengan sejumlah kepala dinas agar masalah defisit dapat 

tertangani dengan baik. Sedang APBD Kota Palembang untuk tahun 2018 ini 

mencapai Rp. 3,5 Triliun (dimuat dalam portal berita Harian sriwijaya post). 

Menanggapi fenomena yang terjadi maka penulis melakukan penelitian 

guna mengetahui keterkaitan antar variabel dengan fenomena yang ada saat ini 

dengan mengangkat judu “Pengaruh Budgeting Participation, Job Relevant 

Information dan Budget Goal Clarity terhadap Kinerja Manajerial dengan 

Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderasi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas yang membahas mengenai Pengaruh 

Budgeting Participation, Job Relevant Information, dan Budgetary Goal 

ClairtyTerhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi sebagai 

Variabel Moderating. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah budgeting participation berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

 

2. Apakah job relevant information berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

 

3. Apakah budget goal clairty berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

 

4. Apakah komitmen organisasi dapat memoderasi hubungan budgeting 

participation berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 
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5. Apakah komitmen organisasi dapat memoderasi hubungan job relevant 

information berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

6. Apakah komitmen organisasi dapat memoderasi hubungan budget goal 

clairty berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh budgeting participation berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh job relevant information berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budget goal clairty berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dapat memoderasi 

hubungan budgeting participation berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

5. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dapat memoderasi 

hubungan job relevant information berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

6. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dapat memoderasi 

hubungan budget goal clairty berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan menguji 

pemahaman materi yang telah didapatkan selama perkuliahan. 

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak 

manajemen untuk bisa lebih meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulis di masa yang akan datang. 
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